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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang tingkat 

pengetahuan ibu-ibu PKK di Desa Tanggungan tentang obat bahan alam 

dapat ditarik kesimpulan bahwa : 

1. Tingkat pengetahuan ibu-ibu PKK di desa tanggungan pada saat 

melakukan pre-test dapat diketahui bahwa dari 30 responden, sebagian 

besar dengan frekuensi 27 responden (90%) memiliki pengetahuan yang 

cukup baik dengan hasil penilaian yang rata-rata mendapatkan nilai 

>76%. Hal tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor yang diantaranya, 

sebagian besar responden memiliki rentang usia yang cukup matang 

sehingga memiliki pola pengetahuan yang baik, selain itu sebagian 

responden memiliki tingkat pendidikan akhir yaitu SMA hal tersebut juga 

mempengaruhi terhadap pola pikir dan pengetahuan yang cukup baik, 

dan jenis pekerjaan yang rata-rata merupakan ibu rumah tangga sehingga 

memiliki interaksi yang lebih sering dalam mendapatkan informasi untuk 

meningkatkan pengetahuan. Dari penelitian yang sudah dilakukan bahwa  

ibu-ibu PKK di desa tanggungan memiliki kualitas pengetahuan yang 

baik tentang jamu tradisional dan manfaatnya. 

2. KIE merupakan pemberian informasi-informasi dan edukasi dengan 

tujuan dapat meningkatkan pengetahuan responden. Hasil penelitian ini 

dapat diketahui bahwa ada pengaruh KIE terhadap pengetahuan ibu-ibu 

PKK yang dapat dilihat dari frekuensi kenaikkan nilai. Pada hasil pre-test 

diperoleh sebanyak 27 responden (90%) yang menjawab dengan tepat, 

kemudian setelah dilakukan penyuluhan dan post-test diketahui ada 

kenaikkan sebanyak 29 orang responden (96,6%) yang menjawab benar. 

Dengan adanya perbandingan kenaikkan 7% dapat dikatakan bahwa KIE 

berpengaruh terhadap pengetahuan ibu-ibu PKK di desa tanggungan. 
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5.1 Saran 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti perlu 

adanya penelitian lanjut tentang jamu tradisional, tidak hanya melakukan 

pre-test, post-test dan penyuluhan saja. Akan tetapi diharapkan melakukan 

praktek secara langsung tentang pengolahan bahan alam sebagai obat agar 

masyarakat dapat mempraktekkan dalam sehari-hari. 


